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Abstrak 

Pengelolaan perpustakaan yang efektif tercermin dalam perencanaan, pengorganisasian dan 

pelaksanaannya. Saat ini masih banyak permasalahan mengenai pengelolaan perpustakaan di 

sekolah dan madrasah. Tujuan dari penelitian ini adalah peneliti ingin menjelaskan kategori-

kategori yang diterapkan dalam pengelolaan perpustakaan dan upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi kendala-kendala yang ditemui dalam pengelolaan perpustakaan sebagai pusat 

informasi di MAS Riyadhus Sholihin Megang. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif yang menggunakan teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Lokasi penelitian ini adalah MAS Riyadhus 

Sholihin Megang. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Perpustakaan MAS Riyadhus 

Sholihin Megang disimpulkan bahwa penerapan fungsi manajemen perpustakaan dalam 

pengelolaan bahan pustaka di Perpustakaan MAS Riyadhus Sholihin Megang kurang baik. 

Tidak baik menggunakan fungsidi perpustakaan. Pengelolaan perpustakaan di perpustakaan 

MAS Riyadhus Sholihin Megang masih banyak kesalahannya dan tindakan yang dapat 

dilakukan antara lain berkomunikasi dengan pimpinan madrasah dan memberikan saran, 

menjalin kerjasama dengan lembaga lain, mengikuti pelatihan petugas perpustakaan dan 

mengadakan pertemuan dengan petugas perpustakaan.  

Kata Kunci : Manajemen, Perpustakaan, Bahan Kajian 

 

Abstract 

Effective library management is reflected in the planning, organization and implementation. 

Currently, there are still many problems regarding library management in schools and 

madrasah. The purpose of this study is that researchers want to explain the categories applied 

in library management and the efforts made to overcome the obstacles encountered in 

managing the library as an information center at MAS Riyadhus Sholihin Megang. The 

research method used in this study is a qualitative research method that uses data collection 

techniques through observation, interviews and documentation. The location of this research 

is MAS Riyadhus Sholihin Megang. Based on the results of research conducted at the MAS 

Riyadhus Sholihin Megang Library, it is concluded that the application of library management 

functions in managing library materials in the MAS Riyadhus Sholihin Megang Library is not 

good. Not good at using library functions. Library management in the MAS Riyadhus Sholihin 

Megang library still has many mistakes and actions that can be taken include communicating 

with madrasah leaders and providing suggestions, collaborating with other institutions, 

attending library officer training and holding meetings with library staff.  

Keywords: Management, Library, Study Materials 
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I. PENDAHULUAN 

Institusi pendidikan saat ini dipenuhi dengan perkembangan era digital, baik sekarang 

maupun dulu. Ini telah menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, 

lembaga pendidikan yang baik mutlak diperlukan dan memadai bagi perkembangan kehidupan 

dan ilmu pengetahuan.(Langeningtias et al., 2021) Pendidikan merupakan hal yang sangat 

penting dalam proses pembangunan manusia. Pembelajaran berlangsung di lingkungan yang 

berbeda-beda seperti lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Pendidikan selalu menjadi 

bagian penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Masyarakat suatu negara 

dapat berkembang jika didukung oleh sistem pendidikan yang ada Lelmbaga pelndidikan adalah 

telmpat bellajar dan melmpelrolelh ilmul pelngeltahulan. Olelh karelna itul, lelmbaga pelndidikan 

melnyeldiakan belrbagai sarana/matelri dan prasarana yang dapat melnulnjang kelgiatan 

pelmbellajaran. Salah satul faktor pelnting yang melnulnjang prosels bellajar melngajar siswa dan 

gulrul di selkolah adalah telrseldianya bahan pelmbellajaran yang baik dan melmadai di 

selkolah.(Albab, 2021) 

 Alat pelmbellajaran adalah sulatul sistelm matelri ataul situlasi yang dirancang dan 

diciptakan khulsuls ulntulk dipellajari siswa. Sulmbelr Bellajar (PSB) adalah bangulnan yang 

dirancang dan dikelmbangkan selcara khulsuls delngan tuljulan ulntulk melnyimpan, melmellihara, 

melngelmbangkan dan melnggulnakan belrbagai bahan pelmbellajaran delngan belrbagai cara, baik 

selcara pelrselorangan maulpuln kellompok, mullai dari bangulnan seldelrhana sampai bangulnan ultulh 

dan lelngkap. Salah satul darisulmbelr bellajar yang paling belrgulna di selkolah adalah pelrpulstakaan 

selkolah. Pelrpulstakaan melrulpakan bagian pelnting dan pelnting dalam sistelm pelndidikan. 

Pelningkatan multul pelndidikan ditelntulkan olelh pelningkatan prosels bellajar melngajar. Delngan 

melmpelrbaiki prosels bellajar melngajar maka kulalitas pelselrta didik julga dapat ditingkatkan. 

Pelrpulstakaan selkolah melnyeldiakan informasi dan idel-idel yang melnjadi dasar masyarakat 

ilmiah dan pelngeltahulan yang sulksels.(Hermawan et al., 2020)  

Pelrpulstakaan selkolah melmbelkali siswa delngan selmula keltelrampilan bellajar dan belrpikir 

selrta melmbantul melrelka hidulp selbagai warga nelgara yang belrtanggulng jawab. Pelrpulstakaan 

selkolah diselbult sulmbelr bellajar karelna di dalamnya telrdapat bulkul-bulkul celtak, sulmbelr ataul 

sistelm ellelktronik, majalah, dan lain-lain yang digulnakan olelh gulrul dan siswa selbagai sulmbelr 

bellajar ataul informasi. Belrisi sulmbelr bellajar dalam format.(Fahmi, 2016) Melmiliki 

pelrpulstakaan di selkolah sangatlah pelnting dalam hal pelningkatan kulalitas bellajar siswa. 

Delngan adanya pelrpulstakaan, siswa dapat melngaksels lelbih banyak informasi, belrkomulnikasi, 

dan belrpartisipasi selcara langsulng, baik selcara fisik maulpuln melntal. Pelrpulstakaan selkolah 

melrulpakan bagian pelnting dari kulrikullulm selkolah ulmulm. Pelrpulstakaan ini sangat pelnting 

ulntulk kelgiatan pelndidikan di selkolah ataul madrasah. Pelrpulstakaan selbagai pulsat ilmul 

pelngeltahulan dan informasi akan elfelktif jika didulkulng olelh pelngellolaan yang baik, elfisieln dan 

elfelktif. (Nopitasari et al., 2021) 

Apabila pelngellolaan pelrpulstakaan di selkolah elfelktif maka kulalitas selkolah akan 

dikatakan baik karelna didulkulng delngan bahan pulstaka selbagai pulsat pelmbellajaran yang 

melmadai bagi gulrul dan siswa ulntulk melnulnjang prosels pelmbellajaran di selkolah. Pelngellolaan 

Pelrpulstakaan yang baik dapat dilihat dari selgi pelrelncanaan, pelngorganisasian, pellaksanaan dan 

elvalulasi ataul pelngelndalian yang elfelktif dan elfisieln. Diantara kelelmpat fulngsi pelngellolaan 

pelrpulstakaan, yang telrpelnting adalah tahap pellaksanaan pelngellolaan pelrpulstakaan. Apabila 

pellaksanaan pelngellolaan pelrpulstakaan belrhasil maka dapat dikatakan baik. Bahkan saat ini 

telknologi melmelgang pelranan pelnting dalam pelnyellelnggaraan pelngellolaan pelrpulstakaan. 

Ramayullis melngatakan bahwa manajelmeln dalam pelndidikan melmpulnyai banyak fulngsi selpelrti 

melrelncanakan, melnjalankan ataul mellakulkan, melngelndalikan ataul melngarahkan. Melneltapkan 

tuljulan yang jellas, pelrelncanaan, pelngorganisasian, pellaksanaan dan pelmantaulan dipelrlulkan 

ulntulk pelmbellajaran yang elfelktif.(Surya Pratama et al., 2019)  

Ulntulk pelngellolaan yang elfelktif, kelelmpat fulngsi manajelmeln telrselbult haruls 

dilaksanakan selcara elfelktif. Saat ini masih banyak pelrmasalahan melngelnai pelngellolaan 
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pelrpulstakaan di selkolah dan madrasah. Banyak selkolah yang tidak melmiliki pelrpulstakaan, 

namuln kelgiatan pelngellolaan pelrpulstakaan tidak dikellola delngan baik di selkolah telrselbult. 

Topik-topik ini selring kali melncakulp pelnganggaran ulntulk opelrasional pelrpulstakaan, pelnataan 

pelrpulstakaan bellulm baik, kolelksi bulkul yang tidak telrorganisir delngan baik dan masih 

belrtulmpulk dan tidak telrpakai, Minimnya matelri yang melnarik minat siswa julga melmbulat 

melrelka elnggan melngulnjulngi pelrpulstakaan.(Iyok, 2021) Selnada delngan hasil pelnellitian yang 

dilakulkan pelnelliti, pelrpulstakaan di Madrasah Swasta Aliyah Riyadhuls Sholihin Melgang julga 

melmpulnyai banyak pelrmasalahan melngelnai pellaksanaan pelngellolaan  pelrpulstakaan. 

Diantaranya adalah pelngellolaan pelrpulstakaan yang masih komplelks yaitul intelgrasi digital dan 

pelrpulstakaan. bulkul, hal ini dikarelnakan masih pelrlulnya melmasulkkan informasi dan julmlah 

peltulgas pelrpulstakaan yang seldikit pelrlul melmasulkkan bulkul dalam julmlah banyak, julmlah tas 

pelnyimpanan masih seldikit, rulang pelnyimpanan selpatul seldikit, tidak ada khulsuls rulang digital, 

dan anggaran opelrasional pelrpulstakaan telrbatas. Dari ulraian di atas, maka pelrlul dilaksanakan 

pelngellolaan yang baik, elfisieln dan elfelktif selrta sulmbelr daya pelrpulstakaan yang melmadai 

selpelrti sulmbelr daya digital di selkolah ataul madrasah, selrta melndorong siswa dan gulrul ulntulk 

belrkulnjulng kel pelrpulstakaan. Sellain itul, pelrlul dibulatrelncana telrkait pelrpulstakaan  ulntulk 

melningkatkan kulalitas pelrpulstakaan selkolah. 

Pelnellitian selrulpa tellah banyak dilakulkan olelh pelnelliti selbellulmnya: Elrni Sulsilawat, 

Manajelmeln Pelrpulstakaan Selbagai Pulsat Pelmbellajaran di Madrasah Aliyah. melngidelntifikasi 

bahwa praktik pelngellolaan pelrpulstakaan di Madrasah Aliyah Nelgelri 2 Kota Bogor sangat baik, 

mullai dari tata leltak rulangan, pelmbellian bahan pulstaka, pelngorganisasian bahan pulstaka, 

pellayanan pelrpulstakaan selrta pelmelliharaan dan pelrbaikan bahan pulstaka. Faktor Pelndulkulng 

Madrasah Aliyah Nelgelri 2 Pellaksanaan pelngellolaan pelrpulstakaan di Kota Bogor mellipulti 

pelrhatian kelpala madrasah dan kelpala pelrpulstakaan, sistelm pelmanfaatan pelrpulstakaan, 

pelngulmpullan bulkul yang culkulp, pelnataan rulangan yang baik, program onlinel dan komulnitas 

LC. Madrasah Aliyah Nelgelri 2 Kelndala dalam pellaksanaan pelngellolaan pelrpulstakaan di Kota 

Bogor adalah pelngellolaan pelrpulstakaan yang masih belrsifat hybrid (kombinasi digital dan 

bulkul), anggaran opelrasional dan infrastrulktulr yang telrbatas. Ulpaya yang dilakulkan ulntulk 

melngatasi kelndala pellaksanaan pelngellolaan pelrpulstakaan di Madrasah Aliyah Nelgelri 2 Kota 

Bogor antara lain melmbelrikan prosels dan ulmpan balik delngan kelpala madrasah, melnjalin 

kelrjasama delngan lelmbaga lain, melngikulti pellatihan telnaga pelrpulstakaan dan melmbelrikan 

konsulltasi staf pelrpulstakaan.(Susilawati et al., 2021) Sellanjultnya Mohammad Mansyulr, 

Pelningkatan Pelngellolaan Pelrpulstakaan dan Pelntingnya Pelningkatan Multul Pelmbellajaran di 

Selkolah/Madrasah, melngulngkap cara telrbaik melngellola pelrpulstakaan selkolah/Madrasah ulntulk 

melningkatkan multul pelmbellajaran. Pasal telrselbult melnyatakan bahwa pelrpulstakaan adalah 

telmpat di mana pelngeltahulan dan informasi dikulmpullkan, dikulmpullkan, diorganisasikan, 

disimpan, dipellihara, digulnakan dan dipinjam. Manajelmeln pelrpulstakaan adalah stuldi telntang 

bagaimana selsulatul dapat dilakulkan baik selcara telori maulpuln praktik ulntulk 

melngellolapelrpulstakaan selcara elfelktif. Pelngellolaan pelrpulstakaan selkolah mellipulti 

pelrelncanaan, pelngorganisasian, pelnelmpatan staf, pelngarahan dan pelngelndalian.(Mansyur, 

Mohamammad, 2021) 

 Lelbih lanjult, pelnellitian yang dilakulkan olelh Direlktulr Pellayanan Pelrpulstakaan Selkolah 

Imroatull Azizah (Pelndidikan SD Nelgelri Sidotopo 1 Sulrabaya) melngulngkapkan telmulan 

pelnellitian selbagai belrikult: 1) pelrelncanaan layanan telrdiri dari pelndelfinisian visi, tuljulan, 

sasaran, prasarana, pelngulmpullan sulmbelr daya , jelnis layananmelmbulka kulnci layanan dan 

anggaran selbagian belsar onlinel. Sellain itul, bellulm belrkelmbangnya alat kolelksi dan kompultelr 

ulntulk pelngellolaan pelrpulstakaan; 2) pelngorganisasian pellayanan telrdiri dari distribulsi pelrsonell, 

koordinasi relncana kulnjulngan dan kelpatulhan telrhadap belrbagai ulndang-ulndang. Sellain itul 

dalam pelmbagian belban kelrja kelpada pelngellola pelrpulstakaan; 3) motivasi pelgawai telrdiri dari 

meltodel partisipasi, dan meltodel motivasi sangat cocok, hanya saja tidak ada imbalan atas hasil 

kelrja; 4) inspelksi layanan telrdiri dari meltodel inspelksi, dan selbagian belsar pelrsonell inspelksi 
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tidak melmelnulhi syarat. Selbab hal telrselbult tidak lazim dilakulkan olelh kelpala selkolah dan tidak 

ada pelratulran khulsuls. Selkolah manajelmeln dan pelngalaman melrelka sangat belrbelda delngan 

pelrpulstakaan. Auldit elkstelrnal, khulsulsnya pelngawas pelrpulstakaan, kini melmiliki kapasitas 

yang melmadai di bidang pelrpulstakaan, belrkat pelngalaman tiga tahulnselbagai pelgawai 

pelrpulstakaan. Gagasan yang dapat pelnelliti belrikan adalah pelnting bagi pelrulsahaan ulntulk 

melnyiapkan laporan selcara belrkala ulntulk melmuldahkannya dalam mellakulkan auldit.(Azizah & 

Widodo, 2018) 

Maka, dari felnomelna yang telrjadi telrselbult pelnelliti belrfokuls akan melnelliti belrkaitan 

delngan manajelmeln pelrpulstakan selbagai pulsat sulmbelr bellajar di MAS Riyadhuls Sholihin 

dimana akan lelbih melnganalisis kelmbali telrkait delngan 4 fulngsi dalam manajelmeln yakni 

pelrelncanaan, pelngorganisasian, pellaksanaan, dan elvalulasi ataul pelngawasan. Olelh karelna itul, 

tuljulan pelnellitian ini adalah ulntulk melnjellaskan dan melmahami langkah-langkah yang dilakulkan 

pelnelliti dalam pelngellolaan pelrpulstakaan selbagai pulsat sulmbelr bellajar dan ulpaya yang 

dilakulkan ulntulk melngatasi kelndala dalam pelnelrapan pelngellolaan pelrpulstakaan selbagai pulsat 

sulmbelr bellajar di Madrasah Aliyah Swasta Riyadhuls Sholihin Melgang. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen  

Manajemen adalah proses merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, dan 

mengendalikan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Manajemen  dapat diartikan sebagai Seni menyelesaikan pekerjaan melalui 

orang lain, Proses yang terdiri dari kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan, 

serta pengawasan, Proses bekerja sama antara individu dan kelompok beserta sumber daya 

lainnya dalam mencapai tujuan organisasi.(Saadah et al., 2023) Tujuan manajemen untuk 

mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien, memanfaatkan sumber daya organisasi 

secara optimal, meningkatkan produktivitas dan kinerja organisasi, dan menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif dan positif. Berdasarkan penjelasan diatas Manajemen adalah 

proses untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Ada berbagai teori 

manajemen yang dapat digunakan untuk membantu organisasi mencapai tujuannya. Pemilihan 

teori manajemen yang tepat tergantung pada jenis organisasi, situasi dan kondisi organisasi, 

tujuan organisasi, dan budaya organisasi. 

Perpustakaan 

Perpustakaan adalah suatu lembaga atau organisasi yang mengelola, menyediakan, dan 

menyebarkan informasi baik dalam bentuk cetak maupun non-cetak untuk memudahkan akses 

informasi bagi semua orang. Perpustakaan dituntut untuk secara berkala menampilkan berbagai 

informasi mengenai kebutuhan informasi pengguna perpustakaan. Seiring berjalannya waktu, 

perpustakaan saat ini tidak hanya mencakup bahan cetakan tetapi juga CD, foto, dan lain-lain. 

Ini juga berisibahan non-cetak seperti. Perpustakaan merupakan salah satu dari delapan bidang 

manajemen pendidikan yang menangani pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan. 

Sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Program Pendidikan Nasional tentang Sarana 

dan Prasarana Pendidikan Nomor 20 Tahun 2003, setiap bagian pendidikan formal dan 

nonformal menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi kebutuhan pendidikan sesuai 

dengan perkembangan fisik dan perkembangan intelektual, sosial, dan pendidikan.(Rahmah et 

al., 2018) 

 Kemampuan emosional dan psikologis. Diketahui bahwa perpustakaan merupakan 

salah satu sarana dan prasarana yang penting. Perpustakaan dianggap sebagai salah satu bentuk 

pendidikan yang memberikan pendidikan dan menentukan antara lain keberhasilan hidup. 

Menurut Soetminah, tugas pokok perpustakaan adalah menghimpun atau berkaitan dengan 

upaya-upaya untuk mengumpulkan bahan pustaka, mengolahnya, dan menyajikannya aagar 

dapat dimanfaatkan oleh masyarakat pemakai. Bahan pustaka, yang biasa  disebut sebagai 

koleksi yang ada di perpustakaan tersebut dapat berupa buku dan non buku, yang berisi 
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informasi seperti teori ilmu pengetauan, gagasan, pengalaman seseorang atau penemuan baru. 

Sebagaimana tercantum dalam pasal 3 undang-undang No. 43 Tahun 2007 tentang 

perpustakaan, bahwa perpustakaan berfungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian, 

pelestarian, informasi dan reaksi untuk meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan bangasa. 

Pelngellolaan Pelrpulstakaan yang baik dapat dilihat dari selgi pelrelncanaan, pelngorganisasian, 

pellaksanaan dan elvalulasi ataul pelngelndalian yang elfelktif dan elfisieln. Diantara kelelmpat fulngsi 

pelngellolaan pelrpulstakaan, yang telrpelnting adalah tahap pellaksanaan pelngellolaan 

pelrpulstakaan. Apabila pellaksanaan pelngellolaan pelrpulstakaan belrhasil maka dapat dikatakan 

baik. Bahkan saat ini telknologi melmelgang pelranan pelnting dalam pelnyellelnggaraan 

pelngellolaan pelrpulstakaan. Ramayullis melngatakan bahwa manajelmeln dalam pelndidikan 

melmpulnyai banyak fulngsi selpelrti melrelncanakan, melnjalankan ataul mellakulkan, 

melngelndalikan ataul melngarahkan. Melneltapkan tuljulan yang jellas, pelrelncanaan, 

pelngorganisasian, pellaksanaan dan pelmantaulan dipelrlulkan ulntulk pelmbellajaran yang baik. 

Supaya  pelngellolaan yang baik, kelelmpat fulngsi manajelmeln telrselbult haruls dilaksanakan selcara 

baik. 

Pusat Sumber Belajar 

Pusat sumber belajar  dalam Bahasa inggris adalah learning resouces center yang lebih 

luas dan lebih kompleks dari sekedar sumber belajar. Pusat sumber belajar sudah mempunyai 

struktur organisasi dan pimpinan, tenaga laboran, tenaga pustakaan beserta tenaga administrasi 

lainnya. Perpustakaan adalah bagian dari pusat sumber belajar yang dikelola pada lembaga 

pendidikan formal. Untuk membangun pusat sumber belajar yang tidak sebatas hanya 

perpustakaan, akan tetapi termasuk laboratarium, beserta unit-unit penyedia bahan-bahan 

peralatan instruksional lainya. Teori Pusat Sumber Belajar (PSB) merupakan sebuah konsep 

yang menjelaskan tentang peran dan fungsi PSB dalam mendukung proses pembelajaran yang 

efektif dan efisien. Fungsi utama PSB adalah menyediakan berbagai sumber belajar, membantu 

peserta didik dalam menemukan dan menggunakan sumber belajar, mengembangkan dan 

memproduksi sumber belajar, melatih dan mengembangkan tenaga kependidikan, serta 

menyelenggarakan kegiatan pembelajaran. Sedangkan   Manfaat PSB, yaitu meningkatkan 

kualitas pembelajaran, meningkatkan motivasi belajar peserta didik, mengembangkan 

keterampilan belajar peserta didik, dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan 

uraia diatas mengenai Pusat Sumber Belajar (PSB) merupakan sebuah konsep yang penting 

dalam mendukung proses pembelajaran yang efektif dan efisien. PSB memiliki berbagai fungsi 

dan manfaat yang dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran, motivasi belajar, 

keterampilan belajar, dan hasil belajar peserta didik.(Pertiwi, 2019) 

 

III. METODE PENELITIAN 

Jelnis pelnellitian dalam pelnellitian ini adalah pelnellitian kulalitatif yaitul delskripsi kasuls, 

pelristiwa dan keljadian telrkini. Disini pelnelliti fokuls melnganalisis pelrmasalahan yang mulncull 

sellama pelnellitian. Olelh karelna itul, pelnellitian kulalitatif yang digulnakan olelh pelnelliti melrulpakan 

alat pelnting yang akan melnghasilkan hasil yang belrarti dalam bidang di mana pelnellitian 

lapangan tidak digulnakan. Dalam pelnellitian ini digulnakan meltodel pelmelriksaan pelrmasalahan 

karelna dalam pelnellitian ini pelnelliti akan melnganalisis keladaan saat ini dan melngulmpullkan 

pelngalaman individul-individul yang akan melnjadi data dalam pelnellitian.(Yusanto, 2020) 

Sulmbelr pelnellitian ataul sulmbelr informasi yang pelnelliti pelrlulkan dalam mellakulkan pelnellitian 

ini adalah data primelr dan data selkulndelr. Lokasi data: Pelrtama, data primelr dimana pelnelliti 

melngulmpullkan data pelnellitian mellaluli wawancara delngan selkellompok gulrul dan siswi di 

selkolah telrselbult selbagai sulmbelr informasi ultama dalam pelnellitian yang akan dilakulkan. Dalam 

pelnellitian ini pelnelliti akan melngulmpullkan data mellalulisulrveli yang telrdiri dari 3 (tiga) orang 

gulrul dan 3 (tiga) orang siswi khulsulsnya di MAS Riyadhuls Sholihin Melgang. Sulmbelr keldula 

adalah data selkulndelr dimana pelnelliti melnggulnakan informasi dari belrbagai julrnal selbellulmnya 
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yang belrkaitan delngan topik pelnellitian. Data selkulndelr yang pelnelliti gulnakan sellanjultnya 

adalah kulmpullan litelratulr yang belrkaitan delngan konselp yang digulnakan dalam pelnellitian. 

Wilayah  pelnellitian di MAS Riyadhuls Sholihin Melgang. Pelnelliti melmilih lokasi telrselbult 

karelna dapat melmuldahkan pelnelliti ulntulk lelbih melndalami pelngalaman para siswa siswi disana, 

pelnelliti julga telrtarik delngan lokasi telrselbult karelna pelrpulstakan telrselbult melrulpakan pulsat 

selmula gulrul melndapatkan sulmbelr pelngajaran di kellas, selhingga dapat muldah ulntulk pelnelliti 

melndapatkan data yang dipelrlulkan. Sellama pelnellitian ini, pelnelliti melngulbah situlasi. Jika 

kondisi melmulngkinkan, pelnelliti akan datang kel MAS Riyadhuls Sholihin Melgang pada jam 

selkolah. Sulrveli ini dilakulkan antara tanggal 6 April 2024 hingga 12 April 2024. Pelnelliti 

melngulmpullkan data delngan melnggulnakan telknik obselrvasi, wawancara, dan praktik langsulng: 

Obselrvasi selbagai telknik pelngulmpullan data melmiliki ciri khas dibandingkan delngan telknik 

lain yaitul wawancara. Meltodel pelngulmpullan data obselrvasional digulnakan bila pelnellitiannya 

melngelnai pelrilakul manulsia, prosels bisnis ataul rultinitas dan julmlah sulmbelr informasi yang 

dipelrolelh tidak telrlalul banyak. Jelnis obselrvasi yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah 

obselrvasi non partisipan, dimana pelnelliti tidak dilibatkan dan hanya selkeldar pelngamat tanpa 

ikult selrta dalam apa yang ditelliti. 

Pelnelliti julga melnggulnakan meltodel pelngulmpullan data yaitul wawancara dimana pelnelliti 

melnggulnakan pelrtanyaan tidak telrstrulktulr karelna dalam pelnellitian ini pelnelliti tidak 

melngeltahuli informasi apa yang akan dipelrolelh dari informan. Jelnis wawancara ini dapat 

melmuldahkan pelnelliti karelna informasi yang dipelrolelh belrasal langsulng dari celrita. Olelh karelna 

itul, pelnelliti hanya melndelfinisikan daftar masalah dan kelmuldian pelnelliti melngulmpullkan lelbih 

banyak data dalam pelnellitiannya. Sellanjultnya Dokulmelntasi dalam pelnellitian ini melnggulnakan 

meldia belrulpa tellelpon gelnggam ulntulk melrelkam dan melmotrelt kelgiatan pelnellitian ulntulk 

melngulmpullkan data. Pelnelliti kelmuldian melngulmpullkan dokulmeln-dokulmeln dari pelnellitian 

yang nantinya akan digulnakan selbagai data tambahan dalam pelnellitian. Analisis data dalam 

pelnellitian ini melnggulnakan meltodel analisis data Milels dan Hulbelrman, yaitul pelngulmpullan 

data, reldulksi data, pelnyajian data, dan pelnarikan kelsimpullan.(Rofiah, 2022) 

 

IV. PEMBAHASAN 

Kelgiatan pelngellolaan pelrpulstakaan di pelrpulstakaan belrdasarkan hasil obselrvasi 

lapangan dan wawancara Madrasah Aliyah Swasta Riyadhuls Sholihin Melgang adalah selbagai 

belrikult: 1. Pelnyiapan Pelrpulstakaan Khulsuls Madrasah Aliyah Riyadhuls Sholihin Adanya 

kelinginan ulntulk melnyiapkan relncana ataul anggaran khulsulsnya anggaran tahulnan. 

Pelrpulstakaan Aliyah Madrasah Swasta Riyadhuls Sholihin sellalul dibulka seltahuln selkali ulntulk 

siswa delngan biaya masulk. Di Pelrpulstakaan Madrasah Swasta Riyadhuls Sholihin Melgang, 

karelna keltelrbatasan anggaran, maka pellaksanaan pelngellolaan pelrpulstakaan khulsulsnya 

pelnataan bahan pulstaka tidak dapat telrlaksana delngan baik. Apalagi telrdapatrulangan yang tidak 

telrtata delngan baik. Pelrpulstakaan Strulktulr pelrpulstakaan julga direlncanakan, mullai dari 

pelrelncanaan program tidak telratulr yang akan melngganggul siswa, hingga pelnataan bahan 

pelrpulstakaan dan pellaksanaan layanan selhari-hari bagi siswa dan gulrul. 2. Belrdasarkan hasil 

pelnellitian elmpiris yang dilakulkan pada kontelks pelrpulstakaan khulsuls Madrasah Aliyah, strulktulr 

organisasi suldah ada dan telrstrulktulr delngan baik. Namun tujuan perpustakaan yang baik tidak 

dapat tercapai karena struktur keluarga Madrasah Mandiri Riyadhus Sholihin Megangtidak 

berjalan baik dengan struktur Perpustakaan MTS Riyadhus Sholihin yang mana kedua lembaga 

tersebut mempunyai landasan yang sama. Kinerja perpustakaan tidak dapat dicapai. Ini tidak 

berfungsi secara asli. 3. Berdasarkan hasil penelitian lapangan terlihat bahwa perpustakaan 

Madrasah Aliyah Swasta Riyadhus Sholihin Megang tidak mendapat dukungan dari pimpinan 

khususnya direktur, sehingga perpustakaan Madrasah Aliyah Swasta Riyadhus Sholihin 

Megang tidak mengalami kesulitan. . dalam kondisi baik. perpustakaan. 4 dan guru. Kegiatan 

pengawasan yang dilakukan Madrasah Aliyah SwastaRiyadhus Sholihin Megang yang 
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dilakukan sehari-hari hanya dilakukan oleh kepala sekolah dan tidak dilakukan oleh kepala 

sekolah. 

Upaya untuk mengatasi hambatan penerapan manajemen persediaan di Madrasah 

Swasta Aliyah Riyadhus Sholihin Megang adalah dengan melakukan pendekatan kepada kepala 

madrasah dan membuat proposal. Metode dan saran ini dibuat dalam rangka penyediaan sarana 

yang akan Bersikap baiklah kepada pengunjung perpustakaan dan dorong mereka untuk 

mengunjungi perpustakaan. Selain itu, upaya dilakukan untuk menambah jumlah buku, 

mengkoleksi buku, serta memperbaiki perpustakaan dan prasarana. Menyimpan sepatu, 

menambah jumlah komputer dan menyediakan tas ransel bagi pengunjung perpustakaan, guru 

dan siswa. Inisiatif lain untuk mengatasi kendala pelaksanaan pengelolaan perpustakaan di 

Madrasah Aliyah Swasta Riyadhus Sholihin Megang adalah dengan melakukan kerjasama 

dengan lembaga dan penulis lain. Kerjasama tersebut diwujudkan dengan menyelenggarakan 

acara-acara untuk meningkatkan minat membaca, seperti resensi buku, wawancara penulis 

buku, kunjungan ke perpustakaan nasional dan kegiatan terkait perpustakaan lainnya. 

Perpustakaan Riyadhus Perpustakaan Khusus Madrasah Aliyah Sholihin Megang juga 

bekerjasama dengan para pelajar yang merupakan penulis buku. Upaya selanjutnya adalah 

dengan mengikuti pelatihan petugas perpustakaan untuk meningkatkan pengetahuan petugas 

perpustakaan tentang manajemen perpustakaan. Kegiatan ini sangat bermanfaat dalam 

mengembangkan kapasitas pustakawan dan petugas perpustakaan dalam menjalankan tanggung 

jawabnya serta menambah pengetahuan dan pemahaman tentang manajemen perpustakaan. 

Upaya kami selanjutnya adalah berkonsultasi dengan staf perpustakaan untuk meningkatkan 

layanan. Perpustakaan mengadakan pertemuan dengan staf perpustakaan untuk membahas apa 

yang belum berjalan di perpustakaan dan apa yang perlu diperbaiki di masa depan. Hal ini 

dilakukan untuk meningkatkan pelayanan dan kualitas perpustakaan. Konsultasi tersebut 

dijadwalkan atau dilakukan berdasarkan permintaan. Tidak ada waktu khusus untuk 

mengadakan pertemuan dengan petugas perpustakaan untuk membahas permasalahan 

pengelolaan perpustakaan dan solusinya. 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di Perpustakaan Khusus 

Madrasah Riyadhus Sholihin Megang, dapat disimpulkan penerapan manajemen perpustakaan 

dalam pengelolaan bahan pustaka di Perpustakaan Khusus Madrasah Aliyah Riyadhus Sholihin 

Megang. Selain itu, masih terdapat beberapa permasalahan dalam pelaksanaan pengelolaan 

perpustakaan di Perpustakaan Madrasah Aliyah Swasta Riyadhus Sholihin Megang, mulai dari 

perencanaan atau desain awaldari segi pengumpulan bahan; perpustakaan dibagi menjadi 

beberapa kegiatan; a) Inventarisasi belum berjalan dengan baik, b) Klasifikasi belum jelas 

dalam pemberian judul buku dan nomor urut mata pelajaran yang sama, c) Penataan bahan 

perpustakaan masih kurang baik terutama pengelolaannya buku. Kelpala Madrasah dan kelpala 

pelrpulstakaan selrta pimpinan selkolah telrkait lainnya sellalul belrulpaya ulntulk melngatasi dan 

melngulrangi hambatan-hambatan telrselbult agar kulalitas pelrpulstakaan di masa delpan selmakin 

baik.  

Ulpaya telrselbult antara lain delngan mellakulkan pelndelkatan kelpada pimpinan madrasah dan 

melmbelrikan saran, melnjalin kelrjasama delngan lelmbaga lain, melngikulti pellatihan staf 

pelrpulstakaan, dan melngadakan pelrtelmulan delngan staf pelrpulstakaan.Pelnelliti sangat melnyadari 

dalam pelnellitian ini masih jaulh delngan kata selmpulrna, keltelrbatasan dalam pelnellitian ini adalah 

singkatnya waktul di lapangan ulntulk melngulmpullkan data dari wawancara, selhingga dampak 

yang dirasakan olelh pelnelliti adalah kulrangnya data yang bisa dikellola dalam pelnellitian ini. 

Maka relkomelndasi ulntulk riselt pelnellitian sellanjultnya yaitul ulsahakan melngulmpullkan data 

selcara lelngkap mullai dari hasil wawancara, obselrvasi selrta dokulmelntasi. Selhingga akan 

melmuldahkan pelnelliti dalam melngolah, melnganalisis dan melndelskripsikan data yang dipelrolelh 

kel dalam hasil pelnellitian.  
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